Hei Kamu... 
Hei kamu... 
Iya kamu... 


Seseorang yang telah mengusik pikiranku. Orang yang telah 
mengacaukan perasaanku. Seseorang yang telah berhasil 
merusak benteng kokoh pertahananku, aku minta kamu 
berhenti. Karena aku sadar mustahil untuk memilikimu. 


Terasa aneh pada akhirnya aku menyerah dan melabuhkan 
perasaanku padamu. Padahal aku sudah membiasakan diri 
dengan pengkhianatan dan kehilangan, aku sudah terbiasa 
dengan banyak orang yang datang dan pergi. Sebenarnya 
aku tak pernah membiarkan perasaan itu tumbuh, aku 
selalu berusaha mematikannya. Tak kuizinkan siapapun 
menyakitinya. 


Tapi... 


Rasa ini memang egois, dia tak pernah memikirkan diriku, 
dengan begini artinya aku siap tersakiti lagi. Dan 
kelihatannya, aku telah kalah bahkan sebelum perang 
dimulai. Tapi tak mengapa, daripada aku harus jatuh disaat 
aku sudah membiarkan perasaan ini terlalu jauh. 


Padahal, aku telah berulang kali menanyakannya kembali. 
Apakah ini cinta atau hanya nyaman?. Aku telah 
meyakinkan pada diri ini jika itu hanyalah nyaman, tapi 
ternyata... 


Entahlah, aku tak mengerti, jika aku hanya merasa nyaman 
bersamamu. Kenapa rasanya begitu sakit jika kau ternyata 
telah memilih orang lain sebagai pelabuhanmu?. Kenapa 
aku tidak bisa secepat itu melupakanmu? 


Aku memang bodoh, rasa ini memang brengsek, tak 
berguna. Aku sudah tau kalau kau baik kepada semua 
orang, lembut kepada perempuan, lantas kenapa aku harus 
terperosok kedalam pesonamu?. Rasa ini memang tidak 
punya otak, dia tidak mau mendengarkan logikaku. 


Aku mohon hentikan, aku tidak mau mencintai orang yang 
salah. Benteng yang telah berhasil kau rusak, aku ingin 
memperbaikinya lagi. 
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Jangan lupa klik bintang kecilnya ya. Vote dan komen kalian 
sangat aku butuhkan. 


Cinta atau Obsesi 


Aku cinta kamu, dia cinta kamu dan kamu mungkin saja 
cinta dengan seseorang diluar sana. Kamu bisa mengaku 
padaku kalau kau tidak mencintai siapapun, tapi 
demikianlah lidah. Dia mampu berbohong dengan 
mudahnya. 


Mungkin, dia mencintai kamu lebih dari aku yang 
mencintaimu. Bahkan, dia rela jika suatu saat harus 
meninggalkan kepercayaannya demi kamu. Kita memang 
seagama, jadi aku tidak perlu merelakan agamaku demi 
hidup bersamamu. 


Tapi 
Aku tak tahu bagaimana merebut hatimu. 


Dia sangat berambisi, dia sangat ingin bersamamu. Aku juga 
demikian, tapi aku tak memiliki apapun untuk aku relakan 
agar bisa bersamamu. 


Perasaan ini egois -dan juga aneh-. Perasaan ini tidak 
menggebu, mereda ketika aku bersamamu, ketika 
perempuan itu tidak menceritakan apapun tentang 
perasaannya maupun perjuangannya untuk mendekatimu. 
Namun, perasaan ini menggila karena ketika perempuan itu 
menceritakanmu dengan segala ambisinya untuk bisa 
menjadi pendampingmu, menceritakan perasaannya 
padamu dihadapanku. 


Kau tau? 


Itu menyakitiku, tapi aku tetaplah aku. Rela sakit asalkan 
orang lain bahagia. Rasa egois namun mau mengalah 


Aku tak mengerti... 
Apakah ini cinta atau hanya obsesi? 
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Budayakan vote dan komen 
Komentar kalian bisa memperbaiki karyaku 


Seandainya... 


Kamu mungkin sudah membaca semua kisah yang aku tulis 
tentangmu di laptop-ku. Kamu mungkin telah mengetahui 
apa isi hatiku tentang orang yang aku cintai. Tapi apakah 
kamu tak sadar jika semua hal yang ku tulis adalah 
tentangmu?. 


Seandainya kamu mengetahui jika semua kisah itu adalah 
tentang dirimu. Seandainya kamu menyadari bahwa apapun 
yang aku tulis itu sama sepertimu. 


Apakah ada kemungkinan bahwa sebenarnya kamu 
mengerti dengan apa yang aku tulis?. Apa mungkin kamu 
sebenarnya sadar bahwa itu dirimu?. Bolehkah aku 
berharap?. 


Aku tahu jika kesempatan ataupun sebuah kejadian 
kemungkinan besar tidak akan terjadi dua kali. Tapi 
bolehkan aku berharap semoga suatu saat kamu membaca 
lagi catatan ini?. Bolehkan aku berdoa semoga kamu 
kembali membaca semua catatan lain tentangmu dan kamu 
akhirnya menyadari bahwa apapun yang aku tulis adalah 
tentangmu?. 


Aku hanya ingin tahu bagaimana reaksimu jika mengetahui 
orang yang kusembunyikan selama ini ternyata adalah 
dirimu sendiri, aku katakan padamu bahwa aku 
menyukainya dan kau sangat penasaran dengan orang itu. 
Aku bahkan pernah mengatakan, 


"Kamu kenal kok sama dia, kenal banget malah"kataku, 
kemudian kamu malah mencoba menerka siapa laki-laki 
yang berhasil meluluhkan hatiku. Tapi, kau tidak 


menyebutkan namamu sendiri padahal kau mengenal dekat 
dirimu. 


Hahaha, tentu kau mengenalnya. Bagaimana tidak, hanya 
dirimu yang mengenal dirimu lebih baik dari siapapun. 


Setelah kau tahu orang itu adalah dirimu, aku penasaran 
bagaimana dengan perasaanmu padaku?, bagaimana 
reaksimu?. 


Akankah kau merasakan hal yang sama juga?. 


Aku harap begitu, tapi rasanya mustahil. Jika pun kamu 
membaca ini, kamu belum tentu sadar bahwa aku 
mencintaimu. Kamu mungkin tidak sadar bahwa semua 
catatan kecil yang aku tulis adalah tentangmu. Bahkan 
kamu juga boleh melihat dan membaca buku notes milikku, 
itu juga ada beberapa tentangmu. Tapi aku tidak yakin 
bahwa kamu akan segera sadar meskipun membaca begitu 
banyak catatan kecilku. Apalagi kamu merasakan hal yang 
sama denganku. Karena aku tahu bahwa hatimu tidak 
untukku... 
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Budayakan vote dan komen 
Komentar kalian bisa memperbaiki karyaku 


Takut 


Kita dekat? Itu benar, tapi belakangan aku meragu. Kau 
tahu apa alasanku kenapa aku masih keras kepala dengan 
meyakini bahwa aku bukan mencintaimu melainkan hanya 
sekedar suka?. Kenapa aku masih egois untuk tidak 
membiarkan perasaan ini pergi lebih jauh? 

Kau adalah alasanku. 


Kenapa dirimu?. Aku tak bisa memastikan apakah ini benar 
atau salah, tapi demikianlah yang aku rasakan. 


Ya, aku merasa. Kau berada disampingku hanya ketika kau 
membutuhkanku. Butuh teman untuk kerja kelompok, butuh 
seseorang yang bisa membantumu menyelesaikan tugasmu 
dan ketika kau butuh hal-hal lain untuk pribadimu sendiri 
dan hanya menguntungkanmu. 


Aku bukan pamrih, aku juga tidak meminta imbalan. Aku 
senang bisa menolong dan aku menolong dengan tulus. 


Tapi... 


Aku mohon, setelah itu jangan tinggalkan aku, kau menjadi 
tak acuh padaku, jangan biarkan aku sendiri karena saat ini 
kau adalah sumber kebahagiaanku, sumber semangatku. 
Aku mohon, jangan menjauh dan kemudian kau datang lagi 
HANYA ketika kau butuh. 
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Budayakan vote dan komen, jangan jadi silent reader. 
Karena voment kalian adalah semangatku dan perbaikan 
diriku buat menulis 


Cocok 


Kalian berdua kelihatan cocok 


Kau harus tahu betapa bahagianya aku ketika ada orang 
yang mengatakan hal ini meskipun aku harus 
menyembunyikan hal ini terlebih dihadapanmu . Beberapa 
orang mengatakan itu hanya kepadaku, padahal aku yakin 
bahwa orang itu tidak mengetahui kalau aku menyukaimu. 
Ada 2 orang yang mengetahui hal itu, satu orang 
mengatakan kita cocok dan satu lagi tidak merespon 
apapun. Tapi kau tahu?, ada seseorang yang mulai curiga 
jika aku menyukaimu dan dia juga mengatakan cocok 
meskipun aku menyangkal dengan mengatakan aku tidak 
menyukaimu. Aku hanya belum mempercayainya sehingga 
aku tidak jujur padanya kalau aku menyukai dirimu. 


Ada pula orang yang mengira kita memiliki hubungan?. Aku 
nyaris tak percaya, secocok itukah kita?. Aku akui kita 
memang dekat dan semua itu adalah skenario yang aku 
buat sendiri. Alasannya sederhana, karena aku menyukaimu 
jadi aku ingin selalu bersamamu. Meskipun ada waktu- 
waktu tertentu aku tidak dekat denganmu, itu skenarioku 
juga!. Aku tidak ingin semakin banyak yang curiga karena 
belum waktunya untuk banyak orang tahu kalau aku sangat 
menyukaimu. 


Kau boleh mengatakan bahwa aku penuh drama, tapi aku 
rasa itu tidak berlebihan. Siapapun yang sedang jatuh cinta 
pasti akan melakukan hal yang sama. 


Tapi.... 


Apakah kau tahu kenapa aku masih saja menyembunyikan 
semuanya?. Karena aku belum menyerah, aku belum 


menyerah untuk menginterogasi perasaan ini, aku masih 
berusaha melindungi hatiku, aku masih berusaha 
memperbaiki benteng pertahananku yang terus kau rusak 
meskipun rasanya mustahil. 


Ya, aku memang keras kepala. Salahkan saja laki-laki 
terdahulu yang begitu aku cintai tapi perasaanku padanya 
malah dibuangnya sia-sia sehingga aku tidak pernah lagi 
mencintai orang lain dengan cara yang sama. 
Membiarkannya bebas dan lepas kendali. 
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Budayakan vote dan komen, jangan jadi silent reader. Vote 
dan komen kalian sangat berharga untukku, untuk 
memperbaiki karyaku kedepannya 


Film Menjadi Nyata 


Ada begitu banyak novel yang telah kubaca dan film 
ataupun drama yang telah aku tonton. Hampir semua tokoh 
dan cerita yang dikisahkan adalah fiksi yang dikarang oleh 
penulis. Kemudian cerita itu disajikan dengan pemeran- 
pemeran yang bagus dan mumpuni di bidang peran. Bahkan 
tak jarang ada cerita yang mengisahkan tentang perempuan 
ataupun laki-laki idaman. Ditambah lagi karakter yang 
disediakan adalah aktor yang tampan dan aktris yang cantik 
dan kemudian peran mereka akan disesuaikan dengan 
naskah yang diberikan sutradara. 


Tapi, dari begitu banyak kisah. Adapula penulis yang 
menceritakan pengalamannya. Bisa dari orang lain, 
lingkungan atau bahkan dirinya sendiri. Namun bagaimana 
jika sebuah kisah fiksi, sebuah kisah yang mungkin hanya 
karangan atau imajinasi penulis menjadi nyata?. 


Tidak, aku tidak sedang membual. 
Apalagi mengkhayal. 


Kini aku sadar bahwa laki-laki fiksi disebuah film itu ada, 
dan aku telah mengalaminya sendiri. Sebuah film yang aku 
tonton dulu, aku sepelekan pemeran prianya. 


Aaah mana mungkin ada pria yang sempurna seperti itu. 
Secara harfiah, meski dia bukan orang kaya. Tetapi, 
akhlaknya baik, saleh, memiliki hati yang sabar luar biasa, 
tidak kasar terhadap perempuan, wajah lumayan meski 
tidak setampan aktor Korea. Bahkan dia masih setia ketika 
istrinya mengalami amnesia dan lumpuh!. Dia sangat 
telaten mengurusi anaknya selama istrinya berada disaat 
kritis 


Kau tahu?, aku tak percaya bahwa laki-laki seperti itu akan 
ada. Ada banyak sekali laki-laki baik yang telah aku temui. 
Tapi, sebaik-baiknya laki-laki, aku tidak pernah menemukan 
laki-laki yang selalu mengalah dengan perempuan, tingkat 
kesabaran yang luar biasa, tak pernah marah sekalipun. 
Rasanya mustahil, ditambah lagi akhlaknya baik dan agama 
yang taat. Aku rasa tidak ada yang sesempurna itu. 


Tapi nyatanya... 


Ada, semua berubah setelah aku menemukan dirimu. Aku 
menonton film itu kembali dan menangis pada setiap 
adegan yang mengharu biru terlebih jika sikap ataupun 
sifatnya menggambarkan dirimu. Aku senantiasa menyebut 
namamu jika ada sikap yang aku rasa mirip denganmu. 


Mirip (namamu) 


Meskipun aku tidak dapat merasakan cintamu, tapi aku 
berharap kelak kau akan sama seperti itu. Sifat dan sikap 
yang kini kukenal tidak akan berubah meski kau telah 
menjadi suami. 

Film itu, laki-laki itu hanya laki-laki biasa, tetapi cinta dan 
akhlak-nya luar biasa dan aku harap seterusnya kau akan 
mirip seperti itu. 


Kamu adalah film 
Film yang menjadi nyata... 
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Halooo para readers -dan silent readers- :"). Selamat 
menunaikan ibadah puasa bagi yang Muslim, aku mau 
minta maaf jika ada kesalahan yang sengaja ataupun tidak 


kusengaja dalam membuat cerita ini. Huhuhu 
Semoga puasa kita dilancarkan, amiinn 


Btw, jangan lupa vote dan komen agar aku bisa mengetahui 
kekurangan dan kelebihan karyaku agar selanjutnya bisa 
aku perbaiki. Jangan jadi silent reader please. 

Thank You 


Sampai Kapan 


Tidak ada plot khusus saat aku menuliskan ini, semuanya 
mengalir begitu saja. Aku bahkan bingung ingin 
menyampaikan hal ini, tapi aku harus mengetiknya. 


Ide ini bermula ketika berhari-hari kau hanya sedikit 
meresponku. Chat maupun aktivitas di kelas. Aku paham 
kita sedang mengalami sibuk yang luar biasa. Tugas, 
persiapan event dan mungkin saja kau memiliki kesibukan 
lain diluar kampus. Aku tidak tahu. 


Ada titik dimana aku merasa sangat merindukanmu dan aku 
hanya ingin bersamamu. Tapi aku paham kalau aku bukan 
siapa-siapa dan menyimpan rasa rindu yang menyiksa itu 
sendirian. Benar, kita bertemu setiap hari dan kita berada di 
kelas yang sama. Bahkan terkadang kau duduk disebelahku. 
Tetapi tidak selamanya kamu peduli, tidak selamanya kamu 
mau berbicara padaku. 


Kamu tahu?. Itu sangat menyiksa. Aku merindukanmu tapi 
aku tidak bisa mengatakannya, aku merindukanmu tapi aku 
tidak bisa untuk sering-sering chat padamu dan aku juga 
tidak mau terlalu menghantuimu dengan chatku. Itu akan 
terkesan murahan dimatamu dan akan sangat kentara jika 
aku menyimpan rasa padamu. 


Tapi apakah kau tahu bahwa aku sebenarnya cenderung tak 
tahan. Ditambah lagi aku mengetahui bahwa aku bukan 
satu-satunya perempuan yang menyukaimu dan kamu 
mungkin menyukai salah satu dari mereka. 


Aku cemburu 


Iya aku cemburu. Ini memang bukanlah hak-ku untuk 
cemburu. Tapi aku cemburu, aku cemburu bukan karena 


kamu berlaku baik dan manis dengan mereka. Aku cemburu 
karena kamu tidak punya waktu denganku. Aku tahu bukan 
hak-ku juga untuk memintamu harus punya waktu untukku. 
Aku bukan siapa-siapa dan itulah titik kelemahanku 


Satu waktu aku kira ku cemburu denganku karena aku dekat 
dengan salah satu teman sekelas kita. Kamu selalu menjadi 
dingin setelah aku berinteraksi dengan laki-laki lain dikelas 
kita. Kau juga akan sangat cuek setelah aku dekat dengan si 
N. Tapi setelah kupikir-pikir aku rasa tidak. Karena kau 
pernah mengira aku menyukainya sehingga kau 
memberikan ruang privasi untukku. 


Pertanyaanku adalah... 

Sampai kapan kita terus seperti ini? 
Tidak 

Sampai kapan aku akan terus seperti ini? 


Entahlah. Aku tidak tahu, aku terlalu malu mengungkapkan 
rasa sedikit gengsi juga dan juga aku takut. Aku takut jika 
rasa ini kau tolak, aku takut setelahnya kita akan canggung, 
aku takut setelah itu kau malah menjauh. Jadi aku 
memutuskan satu hal 


Aku akan tetap memberitahukanmu rasa ini. Tetapi, tepat di 
hari wisuda kita. Atau mungkin tepat hari dimana aku 
selesai di sidang. Lihat saja nanti, tunggu aku berubah 
pikiran. 
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Jangan lupa vote dan komen ya agar aku bisa memperbaiki 
karyaku menjadi lebih baik lagi dimasa mendatang ;) 


Maaf 


Aku mungkin bukanlah teman yang paling baik sejagat. Aku 
juga bukan perempuan yang paling cantik didunia. Aku 
bukan orang yang paling cerdas dibumi ataupun berkulit 
paling bagus se Indonesia. Aku mungkin bukanlah teman 
yang paling asik di kelas. Aku mungkin orang yang paling 
membosankan dan terlalu serius di antara kalian. Humorku 
mungkin terlalu garing ataupun tawaku terlalu kencang, 
suaraku mungkin mengganggu dan mungkin kalian tidak 
suka denganku yang terlalu berlebihan ketika melihat 
idolaku di laptop. Kata-kataku mungkin terlalu tinggi dan 
kalian mungkin tidak suka gaya bicaraku. 


Tapi demikianlah manusia, tidak ada seorangpun didunia ini 
yang luput dari kesalahan. Bahkan aku, aku sadar meskipun 
aku merasa aku tidak memiliki sedikitpun salah kepada 
kalian. Tapi aku sadar bahwa ada beberapa kesalahan yang 
mungkin aku lakukan secara aku tidak sadari. Tapi tak apa, 
selama komentar-komentar itu membangun, aku akan 
menerimanya dan akan memperbaiki diri ini menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi. 


Dari begitu banyak sifat dan sikap yang telah aku perbaiki. 
Hal yang paling sulit adalah, Iklhas. Ya, kata sederhana tapi 
tidak semua orang bisa. Dengan ikhlas aku bisa move-on, 
dengan ikhlas aku bisa memaafkan semua orang yang tidak 
aku sukai, dengan ikhlas aku bisa meredam dendam setiap 
kali aku kesal dan marah, dengan ikhlas aku bisa menerima 
semua keadaan. 


Satu kuncinya. IKHLAS 


Namun ada hal lain sebelum ikhlas, yaitu maafkan diri 
sendiri dan berhentilah menyalahkan diri sendiri. 


Tapi, sebaik apapun aku mengubah diriku. Se-ikhlas apapun 
aku menerima, aku sadar kalau hidup ini tidak akan luput 
dari orang-orang yang membenci. Begitulah hidup, Tuhan 
yang menentukan, kita yang menjalani, orang lain yang 
mengomentari. Satu hal yang aku selalu ingat dan aku akan 
menjalankannya. Itu dari dosenku sendiri. 


Jika kamu tidak bisa menjadi orang baik, maka jangan jadi 
orang yang jahat 


Tapi, apapun yang terjadi, meskipun aku tak tahu dimana 
letak kesalahanku. Meskipun aku tidak tahu aku pernah 
berbuat jahat atau tidak, aku hanya ingin meminta maaf. 
Meskipun temanku mengatakan. 


Sorry not Sorry. Kamu gak boleh minta maaf kalo kamu gak 
salah. Its wrong 


Kamu gak perlu mengatakan kamu baik untuk terlihat baik. 
Kadang kebaikan itu gak kelihatan dan malah kelihatan 
seperti berbuat jahat. Biarkan waktu yang mengungkapkan 
betapa baiknya dirimu 


Tapi aku tetap melakukannya. Bukan untuk mencari muka, 
tapi seperti yang aku katakan tadi. Semua orang pasti 
punya salah, baik dia sadari ataupun tidak dia sadari. 


Maaf aku menjadi teman yang membosankan. 
Maaf jika aku terkesan jaim. 
Maaf jika kadang aku kehilangan kendali dan marah. 


Maaf jika bicaraku kelihatan kasar karena memang 
begitulah aku. 


Maaf aku tidak bisa menjadi teman yang sesuai standar. 
Maaf karena aku tidak terlalu cerdas di kelas. 

Maaf karena aku yang terlalu menutup diri. 

Maaf karena aku gak cantik. 

Maaf karena aku pendek dan gemuk. 

Maaf karena aku gak putih. 

Maaf aku bukan teman yang paling baik. 

Maaf jika aku terlalu berlebihan dalam menyukai K-pop. 
Maaf jika aku menganggu. 

Maaf 

Maaf 

Maaf 


Aku minta maaf atas semua kesalahanku. Semua kesalahan 
yang aku perbuat, baik aku menyadarinya maupun tidak 
aku sadari. 


Maafkan aku 


Maafkan aku 
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Buat para siders, tolong hargai karya orang lain. Jangan 
cuma sekedar baca tanpa meninggalkan jejak apapun. 


Munafik 


Aku benci orang munafik, bermuka dua, penjilat. Orang- 
orang yang berpura-pura baik tetapi sebenarnya hatinya 
busuk dan punya maksud tertentu dalam setiap perilaku 
pura-pura baiknya. 


Alasannya simple, aku pernah menjadi korban orang-orang 
seperti ini. Aku tidak bersalah, tetapi dia berhasil memutar 
balikan seluruh fakta sehingga apapun yang aku katakan 
menjadi boomerang yang menyerang diriku kembali. 
Sehingga aku dibuat seolah bersalah dimata orang lain dan 
dialah orang yang paling lemah. Seolah akulah penjahatnya 
dan dia adalah putri yang harus diselamatkan dari penyihir 
jahat. Padahal, akulah yang harus diselamatkan, perasaan 
yang sudah teraniaya. 


Berada di ujung jurang berteriak meminta bantuan tetap 
tidak seorang pun bersedia membantuku untuk naik. 
Hingga semuanya telah menjatuhiku hukuman bahwa aku 
bersalah, barulah ada yang mengatakan bahwa aku benar. 
Tetapi untuk apa?, saksi itu pun tidak berani berteriak 
kepada semua orang yang menunjukku untuk merubah arah 
tunjukan mereka. 


Tanpa disadari, aku juga merasa aku juga munafik. 
Sebentar, aku belum menyelesaikan kalimatku. 
Iya, aku juga munafik. Tetapi ke hal positif. 


Kalau dibilang tidak ada munafik yang positif, tenangkan 
dulu egomu dan bacalah ini. 


Kemunafikanku yang paling terlihat adalah berpura-pura. 
Setiap kali aku meninggalkan rumah aku harus 


meninggalkan setiap masalah yang ada dirumah didepan 
pintu dan berhenti memikirkannya hingga aku sampai di 
Kampus. Sesampainya aku dikampus, masalah yang kemarin 
aku tinggalkan di kampus harus aku kutip kembali setelah 
semalaman aku meninggalkannya didepan gerbang. Begitu 
pula ketika aku pulang. Dan aku akan selalu meninggalkan 
mereka semua di depan pintu di tempat dimana aku 
mendapatkan masalah itu. Kemudian kemanapun kakiku 
melangkah aku akan selalu siap menerima masalah lain 
yang kemudian aku bawa sendiri. 


Pernah bercerita?. 
Pernah. 
Direspon?. 

Tidak. 

Ada yang peduli?. 
Tidak. 


Sehingga aku memutuskan untuk menyimpan semuanya 
sendiri. Tidak ada satu masalahpun yang aku campur. 
Masalahku dirumah tidak akan aku bawa ke kampus dan 
masalah di kampus tidak pula kubawa pulang kerumah. 
Setiap hari, aku harus memasang senyuman setiap kali 
keluar dari rumah seolah aku tidak memiliki masalah meski 
setitik dirumah. Dan setiap aku pulang dari kampus atau 
dari manapun, aku juga akan memasang wajah senyum 
seolah aku bahagia diluar sana 


Setiap hari aku juga harus memasang kesabaran yang 
berbeda disetiap tempat yang berbeda pula. Hal yang 
paling melelahkan adalah, orang-orang hanya mau 
dimengerti tetapi tidak mau mengerti dan memahami. 


Orang-orang mau aku bersabar atas setiap tindakannya 
kepadaku tetapi mereka tidak bisa sabar pada setiap sifat 
alami yang aku miliki. Orang-orang mau aku tidak 
memasukan setiap kata pedas kedalam hati tetapi orang- 
orang tidak bisa memaklumi perkataanku yang terlalu 
frontal. Orang-orang meminta maaf dan aku harus 
memaafkannya, tetapi orang lain belum tentu memaafkan 
kesalahanku. Bahkan ada yang memperbesarnya dan 
mengajak orang lain juga ikut membenciku. Orang-orang 
minta dimaklumi tetapi tidak bisa memaklumiku. Orang- 
orang boleh membenciku tetapi aku tidak boleh membenci 
kembali. Kenapa?, imbasnya adalah aku tidak akan memiliki 
teman dan semua akan menjauhiku. 


Lelah? 

Iya, sangat. 
Depresi? 
Mungkin. 


Aku hidup dengan penuh rasa mengalah. Dirumah 
mengalah, di kampus mengalah, dimanapun mengalah. 
Mengalah bukan berarti kalah, tetapi yang aku rasakan 
sangat berbeda. Meskipun aku benar, aku tidak bisa 
berteriak aku benar. Aku harus mengaku salah. Aku harus 
terus mengikuti standar orang yang berbeda agar bisa 
bergaul dengan mereka, tapi tidak ada yang bersedia 
mengikuti standarku. Kadng aku ingin sekali berteriak. 


DUNIA INI TIDAK ADIL!!! 
Lalu? 


Terkadang aku memilih sendiri. Karena dengan sendiri aku 
bisa menjadi diriku, aku bisa sedikit egois, aku bisa tertawa, 


aku bisa melakukan apa yang aku mau tanpa harus 
mengikuti standar orang lain. Tanpa harus berpura-pura. 


Kadang aku ingin sekali memiliki seseorang yang bisa 
mendengarkan setiap keluhanku. Tapi aku sadar bahwa 
setiap orang pasti punya masalah dan aku akan merasa 
berdosa jika membebani mereka dengan masalahku juga. 


Ya... 


Setiap orang pasti memiliki tingkat kemunafikannya sendiri. 
Setiap orang pasti pernah berpura-pura hanya untuk 
membuat orang lain bahagia. Setiap orang pasti punya 
masalah yang lebih besar dariku dan mungkin saja mereka 
berpura-pura juga bahwa rasa sakit itu tidak ada. Hal-hal 
yang muncul dipikiranku seperti inilah yang membuatku 
terus bangkit setiap kali aku jatuh, terus bertahan setiap 
kali badai menerpa. 


Karena aku yakin, aku tidak sendiri. Ada banyak orang yang 
telah mengalami kesultan dan berakhir bahagia. Yang perlu 
aku lakukan adalah tetap berusaha dan berharap semoga 
aku adalah salah satu orang beruntung itu. 


Geby A.M 

1/8/19 

Hai-hai, kembali lagi dengan curahan pemikiran dan hati 
author. Udah lama book ini aku tinggalkan. Baru sembuh 


dari writers block soalnya. hehehe. Jangan lupa tinggalkan 
jejaknya. Aku butuh bintang kecilnya. 


Hentikan 
Hentikan! 


Cukuplah kalian membandingkanku dengan orang lain. 
Setiap orang itu berbeda, wajah, tubuh, sifat, kecerdasan, 
takdir, dan banyak lagi perbedaan lain. Tidakkah cukup aku 
yang selalu berusaha sempurna dan berusaha keras untuk 
menjadi pribadi yang baik. Tidakkah kalian sadar bahwa 
tidak ada yang sempurna?. 


Hahahaha 
Bodohnya aku. 


Mana mungkin itu cukup, dunia ini kejam, hidup ini berat. 
Orang yang tulus akan kalah dengan yang cantik. Orang 
yang berusaha akan kalah dengan orang yang berduit dan 
punya "orang dalam". Dan masih banyak kekejaman yang 
lainnya. 


Aku bukannya hendak mengeluh. 
Dan tidak ingin menjadi iri pula. 


Tetapi kadang hidup ini sangat lucu. Menjadi baik dimataku, 
belum tentu baik dimata orang lain. Berusaha untuk diam 
tapi kadang diam pun salah. Siapa yang bersalah tetapi 
malah memutar balikan fakta, membuat diri ini seolah 
bersalah. Siapa yang membenci dan seharusnya siapa yang 
menangis, tapi membuat diriku seolah memang patut 
dibenci dan iba kepada yang menangis. 


Sudahlah, cukup semua itu. Aku hanya ingin berusaha 
ikhlas dan bersyukur dengan apa yang Tuhan berikan 
kepadaku. Aku berusaha iklhas tidak mendapatkan 


kedokteran karena orangtuaku tak mampu, aku berusaha 
bersyukur dengan kondisi fisikku yang jauh dari kata 
sempurna, aku berusaha semampuku menggunakan 
kecerdasanku yang pas-pasan ini, aku berusaha menysukuri 
dan membantu ekonomi dari keluargaku. 


Hentikan itu semua. Tidak akan sama dan tidak akan adil 
jika aku dibandingkan dengannya. Ayahnya punya kerja 
hebat sehingga dia bisa sekolah kedokteran dengan mudah, 
dia dilimpahi banyak uang saku sehingga dia bisa membeli 
segala macam alat dan bedak untuk membuat dirinya 
cantik. Dia akan selalu mendapatkan uang yang banyak 
setiap kali mendapatkan peringkat yang bagus. Bagaimana 
denganku?, digubris pun tidak. 


Menyedihkan. 


Jadi hentikanlah semua itu. Sudah cukuplah menyiksaku 
dengan semua itu. Setiap saat aku menjadi tertekan dan 
tidak bersyukur karena terus dibandingkan. Setiap saat aku 
selalu bertanya. Kenapa aku tak punya wajah yang cantik?, 
kenapa aku tak punya tubuh yang molek?, kenapa aku tidak 
dikaruniai otak yang cerdas?, kenapa aku tak memiliki 
orangtua yang kaya?. 


Lihat 


Tidak akan sebanding bukan jika aku juga ikut 
membandingkan semua itu? 


Jadi berhentilah membandingkanku. 


Biarkanlah aku berusaha mencari kebahagiaanku dari hal- 
hal lain dan tidak dibayangi semua mipi buruk itu. 


Hilang 
Hilang 


4 bulan telah berlalu, bahkan lebih. Perasaanku padamu 
menguap begitu saja entah kemana. Ditambah lagi sebulan 
ini kita tidak bertemu karena liburan semester. Sebelum 
liburan aku pun telah menyadri bahwa aku perlahan sudah 
berhasil mengubur rasa itu. Aku tak mengerti, rasa itu 
hilang entah kemana dan orang yang membuatku lupa 
denganmu adalah orang yang sama yang berhasil 
membuatku melupakan dari mantanku. 


Hampir 2 bulan ini kita jarang komunikasi, sebulan terakhir 
kita tak pernah berkomunikasi sama sekali. Aku tidak 
berusaha melupakanmu dengan tidak berkomunikasi. Hanya 
saja aku muak, aku tidak ingin menjadi budak cinta yang 
tak terbalas. Beberapa hari yang lalu, aku memutuskan 
membalas story-mu di Whats app. Kau tahu apa yang 
terjadi? 


Aku kehilangan rasa itu sama sekali. 


Bahkan ketika kau berusaha bersikap manis, aku tak 
merasakan apapun lagi. Dadaku tak lagi bergemuruh, 
jantungku tak lagi berpacu. Semuanya telah hilang. 


Tidak. 
Bukan karena ada pria lain yang aku cintai. 
Bukan juga karena sekarang sifat setiaku itu berubah. 


Aku hanya muak, aku hanya lelah menunggu sebuah 
kepastian yang tak kunjung datang. Ditambah lagi rasa 
trauma yang masih menguasaiku, aku takut aku jatuh 


kelubang yang sama. Aku takut salah mencintai lagi. Aku 
juga yakin kau masih belum bisa melupakan mantan 
pacarmu. Bahkan kau memakai nama dan foto seorang 
perempuan di akun game kesukaanmu. 


Aku memutuskan untuk berhenti karena aku tak mau jatuh 
lebih dalam. Aku tak mau tersakiti lagi. Aku bahkan tak bisa 
mnebak bagaimana dirimu sebenarnya. Ada beberapa hal 
yang mungkin bisa menjadi pertimbanganku untuk tetap 
mencintaimu. Ada beberapa hal yang "mungkin" 
membuktikan pahwa perasaanku terbalaskan. 


Tapi, itu tidak cukup. 


Aku tidak bisa terus berharap pada fakta semu. Aku juga tak 
mungkin memendam perasaan ini lebih lama karena 
mungkin saja perasaan ini kelak akan menghalangi setiap 
pintu masuk atas cinta yang datang padaku. Aku tidak mau 
menjadi buta dan hanya bisa melihat padamu yang belum 
tentu jatuh kedalam pelukanku. Aku tak mau sakit lagi. 


Aku pantas bahagia. 


Aku memutuskan untuk berhenti. 


Geby A.M 
30/8/19 


Siapa Aku 


Aku bukannya hendak memberitahukan kepada semua 
orang siapa orang dibalik tulisan-tulisan yang tak tentu arah 
dan tanpa plot ini. Semua coretan tentang hati dan berisi 
sajak tentang renungan dan sedih yang terus-menerus. 


Bukan itu. 
Biarlah tetap menjadi rahasia 


Aku hanya ingin membagikan sedikit kisah di 2 bulan 
terakhir, selama aku liburan di semester genap. Aku tidak 
melakukan magang seperti yang teman-temanku lakukan, 
tidak pula membantu kegiatan apapun yang kampus 
laksanakan. Aku hanya menghabiskan waktu dirumah, 
menuangkan pikiranku di Microsoft Word, mengunduh video 
idola kesukaanku, melakukan pekerjaan rumah, makan dan 
tidur. Tapi apa hal yang tak bisa lepas dariku meski aku 
sedang melakukan sesuatu?. 


Merenung. 


Aku merenungi apa kesalahanku selama satu semester, 
selama setahun aku kuliah tepatnya, kenapa keinginanku 
belajar menurun kenapa aku terasa seperti sangat malas ke 
kampus, kenapa aku tak memiliki gairah, kenapa aku seperti 
merasa bahwa ini bukan jalanku, apa yang harus aku 
perbaiki, kenapa orang-orang banyak membenciku. Padahal 
setelah aku becermin, setelah aku mengoreksi diri aku tak 
merasa membuat kesalahan yang begitu fatal. 


Aku tidak bermaksud pamrih atau bagaimana. Tetapi 
bagiku, jika aku baik kepada seseorang, jika aku memaafkan 
seseorang, jika aku menolong seseorang, aku yakin suatu 
hari aku bisa mendapatkan perlakuan yang sama. Ternyata 


tidak semudah itu, aku melupakan fakta bahwa hidup ini 
kejam. Ketidakadilan dimana-mana. Bahkan aku sempat 
berpikir (Jika memang reinkarnasi itu ada dan dimensi lain 
ada), apa kesalahanku dikehidupanku sebelumnya?. Apakah 
aku orang jahat di dimensi lain sehingga aku harus tersiksa 
disini sebagai penebusan dosa?. 


Aku memaafkan semua orang yang berbuat salah padaku 
terkecuali beberapa orang . Aku menerima jika aku dibentak 
dan dimaki didepan orang banyak, di perintah layaknya 
babu, diminta diam ketika menyampaikan pendapat atau 
bahkan pendapatku yang dibuang begitu saja kemudian 
mereka akan memungutnya lagi ketika mereka butuh dan 
mengakui bahwa itu ide mereka. Atau yang lebih buruk, aku 
malah di benci ketika menyampaikan ide, ketika 
menyampaikan pikiran dan perasaanku. 


Ketika aku menceritakan ada apa denganku, orang-orang 
mengecapku sebagai orang yang banyak bicara, ketika aku 
bungkam dan tak memberikan alasan apapun, orang 
menganggap aku tak bekerja, pemalas dan semakin dibenci. 
Ketika aku merendah untuk sesuatu yang dipuji, aku malah 
diinjak. Ketika aku menyombongkan sesuatu yang di puji 
orang-orang akan mengecapku sebagai orang yang 
sombong dan kemudian membandingkan dengan orang 
lain. 


Lalu aku harus bagaimana? 


Aku juga ingin dikenal dosen, aku juga ingin menjadi cerdas, 
aku juga ingin berkembang, aku juga ingin menjadi maju. 
Aku ingin punya percaya diri yang tinggi, aku juga ingin 
punya teman yang selalu ada untukku, aku juga ingin 
dipercaya dosen, aku juga ingin bisa dalam segala hal, aku 
juga ingin memiliki sikap inisiatif. 


Mungkin orang bisa dengan mudahnya mengatakan 


"Sudahlah, tidak usah dipikirkan. Namanya juga manusia, 
apapun yang diperbuat pasti akan ada saja salahnya" 


Aku juga orang yang mengatakan hal yang sama setiap kali 
ada yang minder dengan dirinya. Lantas bagaimana 
denganku?. 


Ya, bicara memang mudah. Aku juga sering menyugesti 
pikiranku dengan kata-kata seperti itu. Belakangan hal itu 
tak berhasil. Hasilnya aku malah terus merasa bersalah dan 
berpikiran untuk berubah lagi. Aku bahkan tak ingat sudah 
berapa banyak diriku berubah. 


Aku lelah 


Aku harus berubah untuk bisa mengkuti sifat yang 
diinginkan orang lain, lalu apakah mereka berusaha 
berubah dan menerimaku?. Tidak. Aku berusaha untuk 
menerima sifat mereka, memaafkan mereka, tak ambil 
pusing dengan semua hal yang kalau dipikir-pikir sangat 
menyakiti perasaanku. Aku sudah terlalu jauh menurunkan 
egoku, tetapi adakah yang menghargai itu?. 


Aku tak tahu apakah ini hanya perasaanku atau bagaimana. 
Buktinya beberapa orang terang-terangan mengatakan 
membenciku padahal kalau aku perhatikan ada orang lain 
yang rasanya sikap dan perilakunya lebih buruk dariku. 
Apakah perilaku seperti itu yang dibutuhkan saat ini?. 


Orang-orang mengatakan aku sensitif. Berpikirlah rasional, 
aku tidak sesensitif itu. Sekali dua kali aku tak akan ambil 
pusing jika orang lain membentak atau menyuruhku 
layaknya bos, atau apapun itu. Lantas, apakah aku tak layak 
tersinggung jika hal itu sudah sering terjadi?. Aku tak boleh 
memotong pembicaraan orang lain, oke aku akui itu tak 


baik. Lalu, bagaimana jika ada yang memotong 
pembicaraanku?. Apakah aku tak pantas marah?. 


Kenapa aku? 
Aku kenapa? 


Tak adakah seorang manusia pun peduli?. Ada yang peduli 
tapi aku tak percaya lagi, dia masih saja berlagak polos 
padahal aku sudah tak mau lagi karena sudah cukup aku di 
khianati. Sahabat dekatku peduli, tapi percuma aku 
ceritakan mereka tak tahu keadaan. Keluarga?, mereka 
hanya tahu aku bahagia di kampus. Cukuplah aku 
membebani mereka. Yang bisa aku lakukan hanya 
memendam semuanya. 


Hingga 


Aku merasa kini semua yang kupendam telah terlalu 
banyak. Apa yang aku pendam adalah sebuah bom waktu 
dan bisa meledak kapanpun. 


Siapa aku? 
Aku siapa? 


Aku tak tahu aku siapa, aku tak tahu manakah diriku yang 
sebenarnya, aku tak tahu harus bersikap bagaimana, aku 
tak tahu apa yang ingin aku lakukan, aku tak tahu apa 
motivasiku, aku tak tahu apa prospekku kedepan dan 
bagaimana aku mewujudkannya. Aku kehilangan arah, aku 
kehilangan tujuan, aku kehilangan jati diri. 


Aku begitu banyak berubah untuk menyenangkan orang. 
Aku terlalu banyak memikirkan orang lain. Tapi apakah aku 
mendapatkan hal yang sama dari orang lain?. Aku rasa 
tidak. Bahkan sekarang aku kehilangan keinginan untuk 


belajar, aku kehilangan keinginan untuk kuliah. Apa yang 
dikatakan pembimbingku mungkin ada benarnya. Aku 
mengalami demotivasi, aku merasa depresi juga. Apa yang 
orang-orang Katakan juga benar, aku terlalu 
membahagiakan orang lain sehingga aku lupa caranya 
membahagiakan diriku sendiri. Aku terlalu memikirkan 
orang lain sehingga lupa memikirkan diri sendiri. 


Apakah ada yang peduli?. 


Tidak, tidak ada yang peduli. Tidak ada yang memikirkan 
kebahagiaanku, tak ada yang memikirkan bagaimana 
perasaanku. Manusia benar-benar egois. 


Aku kalut. 


Aku tak bisa menangis, aku juga tak bisa marah. Terlalu 
komplikasi, aku bahkan tak bisa memahami diriku sendiri. 
Bukankah itu buruk?. Bahkan beberapa kali aku merasa 
curhat dengan binatang peliharaanku dan berbicara sendiri 
itu lebih baik. 


Sudahlah, aku lelah. 


Aku ingin berhenti sejenak, atau mungkin berhenti 
selamanya. Aku masih memikirkan semuanya baik-baik. 
Apakah aku harus tetap seperti ini ataukah melawan tak 
peduli dengan orang-orang yang mungkin akan membenci 
akan menjadi lebih banyak. 


Aku tak tahu sampai kapan aku harus memakai topeng ini di 
wajahku. 


My Universe 


Semestaku, kau berbohong padaku. Kau mengatakan kau 
baik-baik saja padahal kau sedang tak baik, dirimu sedang 
menanggung beban yang sangat berat. Kenapa?, ceritalah 
pada kami. Ada banyak orang yang mau mendengarmu. Ada 
12 orang terdekat yang setia mendengarkanmu selama 24 
jam. Maaf aku baru menuliskan ini. Bukan karena aku tak 
peduli padamu lagi. Hanya saja aku tak ingin membuatmu 
semakin terlihat lemah. Tetapi aku harus menuliskan ini 
karena ada berita miring yang mengatakan penyakitmu tak 
seberapa dan dianggap berlebihan. 

Aku tak suka dengan tudingan itu. 


Semestaku, kau kuat. Aku tahu kau adalah orang yang kuat, 
melewati 6 tahun tanpa kepastian kemana nasibmu akan 
berlabuh. Kau kuat, selama 4 tahun menanggung semua 
beban dipunggungmu. Tak hanya bebanmu sendiri yang kau 
tanggung tetapi semua keluh kesah membermu. Semestaku, 
aku mohon padamu jangan menyerah. Ada 12 orang yang 
menyandarkan hidupnya padamu, ada 12 orang yang 
bersandar padamu. Aku tak bisa membayangkan bagaimana 
jika kau menyerah. Kumohon bertahanlah, aku yakin kau 
jauh lebih kuat dari yang aku kira. 


Semestaku, bertahanlah. Aku yakin kau bisa melewati ini 
semua, jangan menyendiri agar tidak semakin parah. 
Berbagilah ke adik-adikmu. Jangan pendam apapun yang 
kau rasakan, apapun yang kau cemaskan sendiri. Kau juga 
tak perlu mendengarkan komentar negatif orang lain. 
Jangan pernah berpikir kau sendiri dan aku harap adik- 
adikmu tak membiarkanmu sendirian. Banyak sekali orang 
yang peduli padamu. 


Semestaku, kenapa kau bisa dengan mudah mengatakan 
semua hal motivasi itu pada penggemarmu, memotivasi dan 
menjadikan dirimu sebagai panutan orang lain sedangkan 
dirimu sendiri mengalami demotivasi. Selama ini aku selalu 
khawatir padamu tetapi aku tetap berpikir positif dan 
berharap semoga kau baik-baik saja. Tapi ternyata kau tidak 
baik-baik saja dan semua hal yang aku khawatirkan benar 
terjadi. Aku tahu kau sedang menghadapi masa-masa yang 
sulit dan mungkin lebih sulit dari yang pernah aku lewati. 
Tetapi aku selalu berharap kau bisa sembuh. Aku yakin kau 
bisa bertahan. 


Semestaku, aku takut. 


Aku takut hal ini semakin buruk dan kau membuat sebuah 
keputusan yang tidak akan bisa aku terima. Semestaku, aku 
belum punya penganti dirimu dan aku tak berniat mencari 
semesta lain. Aku tak siap kehilanganmu semestaku. Jika 
saja aku berada disisimu aku akan melakukan apaun yang 
dapat membantumu untuk sembuh. Aku takut terjadi apa- 
apa denganmu. Ingatlah semestaku bahwa masih banyak 
orang yang mencintaimu. Aku salah satunya dan aku akan 
senantiasa menjadikanmu semestaku. 


Semestaku, sejujurnya aku tak mau berpikir negatif dan 
meyakinkan diriku sendiri bahwa kau akan sembuh. Tetapi 
jujur saja, berita bunuh diri yang kubaca karena depresi 
membuatku jauh lebih takut lagi. Aku takut itu terjadi 
padamu dan sampai kapanpun aku tak akan bisa menerima 
hal seperti itu. 


Semestaku, aku merindukanmu. 


Aku rindu dengan senyum cerahmu, sikap kekanakan dan 
jahilmu kepada member dan staff. Aku merindukan 
sosokmu, aku kehilangan sosokmu meskipun masih 


beberapa hari kau tidak terlihat. Tapi tidak apa-apa, aku 
akan menahan rindu yang amat menyiksa demi 
kesembuhanmu. Aku tak peduli harus menunggumu 
seminggu lagi, sebulan atau bahkan setahun yang penting 
kau bisa kembali dengan sehat tanpa rasa cemas dan jadi 
pribadi yang lebih baik lagi. Jadi semestaku seutuhnya. 


Dan malam ini perasaanku melega, membaik setelah 
mengetahui kau menyapa orangorang di media sosial dan 
mengatakan rindu pada semuanya. Aku sangat berharap 
keadaanmu mulai membaik semestaku. Tetapi jika belum, 
tak perlu menyapa dulu. Fokuslah untuk kesembuhanmu 
lebih dulu. 


27/11/19 
Geby A.M 


Ikhlas 


"Bee, gimana caranya move-on?" tanya sahabatku yang 
benar-benar galau ketika baru saja memutuskan pacarnya. 
Aku menghentikan makan mie ayamku sejenak, menelan 
butiran bakso itu sembari menghela nafas. Sebelum 
sahabatku melanjutkan. 


"Oh iya, kaupun dulu minta saran move-on samaku" katanya 
diiringi tawa kecut. Tapi, tak ingatkah kau bahwa aku sudah 
lama berhasil melepaskan diri dari mantan? Dan tentunya 
butuh waktu yang lama pula bagiku untuk belajar move-on. 


Aku akhirnya menjawab, 


"Kau cuma butuh ikhlas" jawabku, sahabatku mengernyit 
heran dengan jawabanku. Sedetik kemudian aku 
melanjutkan penjelasanku. 


"Iya, iklhas. Ikhlas dengan setiap perlakuannya padamu, 
ikhlas terhadap semua keburukan yang dilakukan padamu. 
Terima semuanya, ikhlasin semuanya. Dengan begitu kau 
bisa lepasin dia. Sama kayak aku, aku bisa terima A lebih 
percaya sama C, aku bisa terima semua kebohongan A, aku 
bisa iklhas A jahat samaku. Itulah alasan aku bisa move- 
on"jawabku 


Aku menyuapkan sesendok mie ayam lagi pada mulutku, 
maaf karena aku lupa makan sehingga dari pagi aku belum 
makan sama sekali. 


"Tapi, untuk ikhlas butuh kelapangan hati yang besar. Ikhlas 
bukan hal mudah, itu berat" ujarku. 


Bahkan ketika kamu mendengar seseorang mengatakan 
padamu "Aku membencimu" itu juga butuh keikhlasan dan 


kelapangan hati. Itu juga butuh kesadaran diri untuk 
mengetahui bagian buruk manakah dari dirimu yang perlu 
diperbaiki. Dengan ikhlas, pada akhirnya kau tidak akan 
kembali membenci orang-orang yang membencimu. 


Tapi sekali lagi aku katakan, ikhlas itu berat. Aku pun yang 
menyarankan hal ini pada sahabatku kadang tidak bisa 
mengikhlaskan beberapa hal. Seperti aku yang belum bisa 
ikhlas aku gagal masuk kedokteran dan malah sepupuku 
yang memiliki ekonomi yang cukup yang mendapatkannya. 
Aku bahkan merasa belum bisa ikhlas, selain tidak 
mendapatkan kedokteran akupun kesulitan dalam menjalani 
kuliah padahal aku sudah mendapatkan subsidi beasiswa. 
Aku iri pada orang-orang yang bisa dengan mudah kuliah 
ditempat yang diinginkannya dan mendapatkan apapun 
yang dia inginkan dengan mudah. 


Aku pernah hampir berhasil mengikhlaskan takdirku yang 
tak mendapatkan kedokteran.Tapi rasa dengki dan iri itu 
kembali menguasai keikhlasanku setelah mengetahui 
sepupuku sendiri yang mendapatkannya karena 
orangtuanya mampu. 


Ikhlas itu berat. 


Namun, tetaplah berusaha ikhlas. Belajarlah untuk ikhlas 
meskipun berat, karena setelahnya apapun yang 
mengganjal didalam hatimu akan lepas begitu saja seperti 
tidak pernah kau genggam, seperti tak pernah kau miliki. 


Geby A.M 
7/12/19 


Dear The Oldest Daughter 


Untuk semua anak perempuan tertua. Kalian harus memiliki 
mental sekuat baja dan hati setegar karang. Aku tahu kamu 
tidak sekuat itu, aku tahu kamu juga membutuhkan 
sandaran hidup namun sayangnya banyak sekali orang 
yang malah bersandar padamu. Orangtuamu dan juga adik- 
adikmu. Terlebih jika orangtuamu renta dan tak sanggup 
lagi mencari nafkah namun masih ada adik-adikmu yang 
perlu makan dan sekolah. Atau bebanmu juga terasa berat 
ketika pemimpin dikeluargamu dipanggil sang pencipta. 


Aku yakin beberapa darimu ada yang mengalah, merelakan 
cita-citamu hanya agar adikmu bisa lanjut sekolah. Ada 
beberapa diantara kamu yang rela melepas masa mudamu 
dan menyetujui permintaan orangtuamu untuk menikah 
agar mendongkrak prekonomian keluarga, terdengar seperti 
jaman Siti Nurbaya tetapi memang ada dan nyata. Aku 
yakin banyak diantara kamu yang berjuang mati-matian 
disekolah ataupun dipekerjaan agar kelak menjadi orang 
yang lebih baik dan bisa membantu ekonomi keluarga. 


Berat. 
Ya sangat berat. 


Tapi kamu tidak boleh menyerah, jika kamu menyerah 
siapakah yang menjadi pilar dikeluargamu nanti?. Tak 
mudah memang untuk mengabaikan bisik-bisik tetangga 
karena kau harus pulang hingga malam karena 
pekerjaanmu, tak mudah menerima kata-kata pahit yang 
keluar dari mulut orangtuamu yang terkadang khilaf saat 
mereka tak mengerti apa yang sedang kamu kerjakan dan 
mereka mengira hal itu tak penting. Belum lagi hatimu 


terasa pilu ketika adikmu meminta jajan namun kau tak 
punya cukup uang untuk menurutinya. 


Kamu sudah berusaha menjadi yang terbaik, meskipun 
kadang kamu juga khilaf memukul adikmu karena dirasa 
terlalu nakal ataupun sedikit melawan orangtuamu karena 
tak sesuai dengan tujuan yang sudah kamu susun untuk 
mereka semua. Tapi percaya atau tidak, kamu akan 
menyesalinya setelah itu. Rasanya seperti tubuhmu yang 
dipukul setelah kamu sadar pukulanmu menyakiti adikmu. 
Rasanya hatimu ikut sakit dan kemudian menangis seolah 
kamu lah orang yang dibentak. 


Itu semua wajar. 
Setiap manusia punya salah. 


Tak mudah untuk selalu menjadi dewasa dan menjadi 
dewasa sebelum waktunya. Tapi demikianlah tuntutan anak 
tertua, senantiasa menjadi panutan untuk keluarganya, 
menjadi contoh teladan bagi adik-adiknya. Tak mudah untuk 
selalu mengalah dan merelakan apapun untuk keluargamu 
tetapi memang harus begitu. Tak mudah harus menangis 
dalam diam setiap malam hanya agar kamu tetap terlihat 
kokoh dihadapan adikmu yang berharap banyak padamu. 


Tak mudah pula bagimu menjaga kehormatanmu sebagai 
perempuan ditengah banyaknya godaan ditempatmu 
bekerja. Sulit menjaga nama baik keluarga agar tetap bagus 
dimata masyarakat. Belum lagi seluruh tanggung jawab 
yang kamu pikul ketika dirimu berdiam diri dirumah. Bukan 
hal yang mudah menyembunyikan setiap luka, beban dan 
rasa sedihmu setiap kali didepan keluargamu agar mereka 
tak mengkhawatirkanmu. 


Hei anak perempuan tertua. Berhentilah jika kamu lelah, 
kamu boleh berteriak, kamu boleh menangis lakukan 


apapun yang bisa membuatmu lebih baik, istirahatlah 
sejenak. Bersandarlah, kamu pun membutuhkan sandaran. 
Aku tahu rasanya berpura-pura kuat setiap saat itu 
melelahkan, aku tahu kamu lemah dibalik topeng 
tangguhmu, aku tahu kamu rapuh. Tetapi jangan pernah 
menyerah, apapun yang terjadi kamu harus bertahan. 
Karena aku yakin, kamu jauh lebih tegar dari Karang yang 
dihantam ombak dan jauh lebih kuat dari baja yang paling 
kuat. 


Kamu bisa melewati ini. 


Meskipun ada saatnya kamu merasa ingin menyerah. Ada 
saatnya dirimu merasa kehilangan arah dan tak punya 
tujuan. Tapi aku percaya itu hanya keinginanmu sesaat 
ketika kau merasa benar-benar lelah, aku yakin kamu bisa 
mengisi kembali energimu untuk bangkit kembali dan 
menghadapi tantangan yang lebih besar. Aku percaya saat 
itu kamu hanya berusaha menata kembali tujuanmu, 
memutuskan jalan mana yang hendak kamu tempuh. 


Wahai anak perempuan tertua. Jangan ragu untuk 
melangkah, jangan takut salah dalam memutuskan. Karena 
aku yakin, kamu tidak mungkin menyesatkan keluargamu 
untuk kepentingan dirimu sendiri. Jangan takut untuk 
membela kehormatan dirimu dan keluargamu. Jangan takut 
untuk melawan jika kamu tak bersalah. Karena seburuk 
apapun dirimu dimata orang, kamu telah melakukan yang 
terbaik, kamu telah mengorbankan banyak hal untuk 
sampai ke titik tertentu. 


Hei anak perempuan tertua. 


Kalian semua luar biasa. 


1/30/20 
Geby A.M 


Salib dan Tasbih 


Ini bukanlah pertama kalinya aku mencintai laki-laki yang 
tidak seiman. 


Bukan aku yang tidak mau mencari laki-laki seiman, aku 
sudah pernah melakukannya!. Setelah aku putus dengan 
kekasihku yang Tionghoa, aku berpacaran dengan seorang 
laki-laki muslim yang sudah cukup lama aku kenal. 


Awalnya, aku memang tidak memiliki perasaan apapun 
padanya, tetapi lama-kelamaan aku mempunyai simpati 
dengannya karena sikapnya yang menghargai kesukaan dan 
hobiku, demikian pun aku yang menghargai dirinya. Kami 
menjalin hubungan cukup lama, diawal hubungan kami 
baik-baik saja, tetapi entah kenapa lama-kelamaan sikapnya 
berubah, dia sering ingkar janji serta tak menghargai 
kesukaanku lagi. Dia juga tak menghargai orangtuaku, 
terutama ibuku. Pada akhirnya hubungan kami kandas 


Di semester 2 kuliah, aku menaruh hati pada seorang teman 
laki-lakiku, dia seagama denganku, sejauh yang aku kenal, 
dia taat dan rajin beribadah. Tapi ternyata, belum terlalu 
jauh aku mengenalnya, dia tak lebih dari seseorang yang 
suka berbohong. Aku kehilangan rasa padanya 


Sebelum itu, aku sempat menyukai teman sejurusanku, 
sayang dia Kristen dan aku berusaha sebisa mungkin 
menghindari perasaanku. Untunglah perasaan itu bisa 
ditahan, hingga hari dimana dia memutuskan untuk resign 
dari kampus karena ingin mengejar mimpinya, dia 
menyatakan pernah menyukaiku juga. Tetapi dia pun sama 
denganku, sebisa mungkin menahan perasaannya karena 
dia tahu kami tak seiman 


Kini terjadi lagi, aku mencintai seorang laki-laki yang sudah 
jelas tidak akan bisa menjadi imamku. Dan bahkan kali ini 
lebih buruk, aku mencintai seseorang yang mungkin tidak 
bisa aku gapai. Dia terlalu sempurna untukku, dan jika dia 
adalah bintang mungkin aku hanyalah butiran debu kosmik 
yang bertebaran di luar angkasa. 


Dia adalah angka 10 yang dikelilingi oleh orang-orang yang 
bernilai sama dengannya, mungkin ada yang 9 atau paling 
rendah adalah 8. Aku yang bernilai 5 dan bahkan tak pantas 
mendapat nilai itu, tidak akan cocok bila bersanding 
dengannya. 


Bukan aku yang menginginkan untuk mencintai seseorang 
yang tidak seiman denganku. Aku selalu berusaha 
mencintai lelaki seiman tetapi nyatanya?, sifat dan perilaku 
mereka sangat tidak bisa aku terima. Tapi ketika aku 
mendapatkan laki-laki yang sifatnya benar-benar aku cari, 
aku harus menerima kenyataan bahwa dia tidak satu iman 
denganku. 


Aku bingung, aku heran, apa yang sebenarnya sedang 
Tuhan rencanakan untukku?. Jika aku bisa memilih, aku 
tidak akan pernah menjatuhkan perasaanku pada lelaki 
yang tidak akan bisa menjadi imamku. Karena aku tahu itu 
hanya akan menyakitiku 


Ini tentang arah kiblat tempat dimana aku kembali, dengan 
salib yang membuatmu tenang. 

Lilitan Rosario-mu tidak akan pernah bersatu dengan 
hitungan butir tasbihku. 

Tentang tangan yang menangkap dan tangan yang 
menadah. 

Tentang 5 waktuku dan sekolah minggumu. 

Tentang Al-Qur'an dan Bible. 


Bahkan kita menyebutkan Tuhan kita dengan cara yang 
berbeda. 


Sejauh itukah perbedaan kita?. 


Ketika perbedaan benua, budaya, bahasa dan kasta bukan 
lagi perbedaan yang terbesar. 


Geby A.M 
17/12/20 


Rahasia Cinta 


Pertama-tama, aku bukan ingin membicarakan definisi dari 
rasa cinta. Bukan pula menyampaikan perasaan cintaku. 


Aku hanya akan memulainya saja 


Tuhan menciptakan Adam dan Hawa sebagai pasangan, 
bukan Adam dan Herman ataupun Alda dan Hawa. Tuhan 
juga menyatakan kalau hubungan sesama jenis adalah hal 
yang berdosa dan dilarang agama. Agama manapun! 


Tuhan menciptakan manusia dengan beragam, mulai dari 
fisik hingga agama yang beragam. Tuhan menciptakan 
keragaman pasti memiliki alasan. Namun, Tuhan juga 
menciptakan peraturan dimana manusia tidak boleh 
menikah beda agama. Atau mungkin seperti Hindu yang 
tidak boleh menikah pada orang yang beda kasta. 


Tapi disisi lain, Tuhan menciptakan pula perasaan cinta pada 
setiap manusia. Dimana cinta itu buta, cinta itu tidak bisa 
memilih kepada siapa ia harus berlabuh. 


Cinta datang tanpa pemberitahuan sebelumnya, dia tidak 
akan bertanya "apa agamamu?" atau "apa gendermu?" atau 
mungkin "Apa kastamu?", Ia hanya datang tanpa peduli 
siapa orang yang dicintainya. 


Tidak ada seorang manusia pun yang ingin mengingkari apa 
peraturan Tuhan. Tak ada seorangpun yang ingin 
mengingkari apa yang sudah ditakdirkan Tuhan. 


Aku bukan ingin membenarkan apa yang salah. Hanya saja 
aku bingung dengan rahasia apa yang sedang Tuhan 
ciptakan untuk manusianya. Tidak boleh menikah beda 
agama, tetapi ada cinta beda agama. Tidak boleh menikah 


sesama jenis, dan tidak ada yang mau menjadi tidak normal, 
tetapi cinta tak bisa memilih gender. 


Ada milyaran manusia yang seagama, tetapi kenapa cinta 
harus memilih yang berbeda agama?. Ada milyaran manusia 
yang berbeda gender, tetapi kenapa cinta harus memilih 
sesama? 


Hanya Tuhan yang mengerti tentang Rahasia Cinta... 


Geby A.M 
9/1/21 


Dear God 


Tuhan, aku mencintai salah satu ciptaan-Mu tetapi ia 
bukanlah hamba-Mu. Ya benar, kami berbeda agama dan 
hamba mengaku salah karena sudah berani melanggar 
kodrat yang Engkau berikan dengan mencintai seseorang 
yang tidak menyembah-Mu, mengikuti perintah dan 
larangan-Mu atau mungkin bahkan ia tidak mengenal-Mu. 
Tetapi hamba sangat mencintainya Tuhan. Hamba pernah 
berusaha menepis perasaan ini, tetapi rasa itu semakin 
kuat. Hamba hanyalah manusia biasa yang tak bisa 
menentukan kepada siapa hati ini harus jatuh cinta. 


Tuhan, ia orang yang baik, dia lemah lembut, dia penyayang 
dan dia adalah lelaki yang hamba cari selama ini, ia adalah 
tipe ideal hamba. Hamba sangat mencintainya dan hamba 
ingin bersamanya. 


Tuhan, sungguh hanya Engkau lah yang maha mengetahui. 
Hanya Engkau lah yang tahu apa yang baik dan tidak baik 
untuk hamba-Mu. Dan hanya Engkau lah yang mampu 
membolak-balikan perasaan dan takdir manusia dengan 
mudah. Dan hanya kepada-Mu lah hamba bisa meminta. 


Tuhan, hamba sadar jika mungkin hamba bukan satu- 
satunya orang yang meminta ia sebagai pendamping 
hidupnya. Dan hamba pun yakin jika diantara orang-orang 
itu, ada yang mungkin seagama dengannya. 


Tapi, Tuhan, bolehkah hamba egois kali ini saja?. Hamba 
sangat ingin bersamanya, menjadi istrinya, menghabiskan 
sisa hidup hamba bersamanya, hamba ingin menua 
bersamanya, hamba ingin melihat wajahnya setiap hari 
sepanjang hidup hamba. Hamba ingin ia menjadi imam bagi 
hamba, menjadi ayah bagi keturunan hamba. 


Tuhan, hamba tahu kalau tidak ada seorang manusia pun di 
muka bumi ini yang bisa memaksa-Mu ketika berdoa. Tapi 
Tuhan, bolehkah kali ini saja hamba memaksa-Mu untuk 
menjabah doa hamba?. Hamba sangat ingin memilikinya, 
hamba merasa sedih setiap kali hamba membayangkan jika 
ia bukanlah milik hamba di masa depan. Perasaan hamba 
sangat sakit setiap kali hamba membayangkan ia akan 
menikahi seorang perempuan dan itu bukan hamba. Tuhan, 
hamba sangat ingin bersamanya. Izinkan hamba egois kali 
ini Tuhan. 


Hamba mohon maafkan lah perasaan hamba... 


Geby A.M 
26/1/21 


